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Abstrak

Tujuan utama penelitian adalah melakukan analisa pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap Saluran Drainase berdasarkan
Pola Rencana Tata Ruang Tata Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru tahun 2013-2033 Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru.
Metode pendekatan penelitian adalah menggunakan program bantu model matematik EPA SWMM dengan input data curah hujan
bulanan Stasiun Curah Hujan Kota Pekanbaru tahun 1996-2015 dari BWS I1l Sumatera, peta topografi serta pengggunan tata lahan
olen BP-DAS Indragiri Rokan Provinsi Riau. Hasil utama penelitian adanya perubahan parameter persen impervious berkenaan
perubahan tata guna lahan dengan mengacu RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013-2033 maka diperlukan perubahan dimensi saluran
utama drainase 2.5 m x 2.5 m sehingga saluran memiliki daya tampung yang cukup guna mengantisipasi limpasan air yang masuk
ke saluran utama drainase pada Jalan Yos Sudarso sampai tahun 2033.

Kata kunci: Tata guna lahan, Saluran drainase, RTRW, EPA SWMM 5.0
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1. PENDAHULUAN

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota
yang sedang berkembang termasuk di dalamnya
adalah Kecamatan Rumbai Pesisir.  Bersumber
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Pekanbaru Tahun 2013-2033 bahwa Kecamatan
Rumbai Pesisir merupakan pusat pertumbuhan
hirarki ketiga (sekunder) dengan arahan dan rencana
fungsi sebagai kawasan industri besar, pergudangan,
rekreasi, kawasan lindung, dan permukiman.

Masih bersumber dari Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru Tahun 2013-2033
bahwa ditetapkannya Rumbai Pesisir sebagai
kawasan industri besar, pergudangan, rekreasi,
kawasan lindung, dan permukiman akan
berdampak langsung terjadi perubahan tata guna
lahan (land use) yang pada awalnya ada pada kisaran
40-60 % diprediksi akan meningkat menjadi 70-90
% karena berkurangnya proses infiltrasi yang terjadi.

Pengelolaan sumberdaya air atau pengelolaan
sumber - sumber air tidak akan lepas dari
permasalahannya. Dikatakan oleh Suryadi (1986),
pada pengelolaan sumber - sumber air ini dijumpai
sejumlah besar kriteria - kriteria berhubungan dengan
kualitas dimana masing-masing kriteria berhubungan
satu sama lain dan bersifat komplek. Dengan adanya
kriteria - kriteria yang komplek inilah menjadi salah
satu penyebab  utama  yang mendorong
berkembangnya penggunaan model.

Dikatakan Legowo (1998) bahwa pada model

matematik, peniruan fenomena fisis pada obyek atau
prototip ke dalam model dilakukan dengan
penjabaran fenomena fisis tersebut ke dalam
persamaan matematis. Persamaan matematis ini
selanjutnya diselesaikan untuk memperoleh informasi
hasil pemodelan.
Masih dikatakan Legowo (1998) kelebihan yang
menonjol model matematik dengan semakin pesatnya
kemajuan teknologi di bidang komputasi maka model
numerik dirasakan lebih tepat untuk digunakan pada
model, hal ini selain lebih cepat, memiliki sifat luwes
karena program komputer (software) yang dibuat
dapat dipergunakan untuk mensimulasikan persoalan
saluran drainase di tempat yang berbeda.

Merujuk  rekomendasi  hasil  penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Huber and
Dickinson (1988), bahwa Storm Water Management
Model (SWMM) vyang dikembangkan oleh EPA

(Environmental Protection Agency — US) sejak tahun
1971 merupakan salah satu model yang mampu
menganalisis permasalahan kuantitas dan kualitas air
yang berkaitan dengan limpasan daerah perkotaan.

Masih dikatakan oleh Huber and Dickinson
(1988) bahwa Model SWMM adalah tergolong
model hujan aliran dinamis yang digunakan untuk
simulasi dengan rentang waktu yang menerus atau
kejadian banjir sesaat. Model ini paling banyak
dikembangkan untuk simulasi proses hidrologi dan
hidrolika di wilayah perkotaan. Kelebihan menonjol
dari program bantu EPA SWMM 5.0 adalah
mengakomodasi parameter kunci dalam perencanaan
saluran  drainase adalah  impervious, yang
menakripkan banyaknya air yang menjadi aliran
limpasan (run off).

Merujuk dari identifikasi masalah tersebut di
atas, maka tujuan utama penelitian adalah melakukan
analisa pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap
Saluran Drainase berdasarkan Pola Rencana Tata
Ruang Tata Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru tahun
2013-2033 khususnya Kecamatan Rumbai Pesisir
menggunakan tool EPA SWMM 5.0.

3. METODOLOGI
3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi studi perencanaan berada di kawasan
JI. Yos Sudarso Kecamatan Rumbai Pesisir Kota
Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Pesisir Pesisir
terdiri atas 68 RW dan 289 RT dengan luas wilayah
157,33 km® Batas-batas lokasi kawasan sebelah
Utara adalah Kecamatan Rumbai, sebelah Selatan
Kecamatan Senapelan, Kecamatan Lima Puluh,
sebelah Barat adalah Kecamatan Rumbai, sebelah
Timur adalah Kecamatan Perawang Kabupaten Siak.
Selanjutnya Peta Wilayah  Penelitian disajikan
seperti pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Peta Wilayah Penelitian
Sumber : Kecamatan Rumbai Pesisir Dalam Angka,
2014
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3.2. Data Penelitian
Pengumpulan data penelitian meliputi data primer
dan data sekunder .

3.2.1. DataPrimer
Data yang diperlukan untuk perencanaan ini adalah :
1. Dimensi saluran drainase hasil pengukuran.
2. Polaaliran saluran
3. Kondisi out let (Sungai Siak)
4. Bangunan permanen
3. 2.2. Data Sekunder
Data yang diperlukan untuk perencanaan ini
adalah :
1. Peta topografi
2. Data curah hujan harian
3. Tata guna lahan

3.3 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang akan
diamati meliputi parameter tetap dan parameter tidak
tetap.

3.3.2. Parameter Tetap
Parameter tetap meliputi :
1. Curah hujan bulanan tahun 1996-2015 dari
BWS Il Sumatera
2. Luas/daerah (Area)
3. Elevasi
4. Infiltrasi
5. % kemiringan (% slope)
6. Manning kedap air
7. Manning tidak kedap air
8. Dstore-Imperviousness
9. Dstore-Perviousness
10.Tidak kedap air

3.3.3. Parameter Tidak Tetap
Parameter tidak tetap meliputi :
1. % Imprevious
2. Lebar dan tinggi saluran

3.3.4. Parameter Pendukung

Parameter di atas didukung dengan data
lain yaitu:

1. Node Invert

2. Node Max.Depth

3. Flow Units

4. Conduit Length

5. Conduit Geometry

e Barells
e Shape
e Max Depth
6. Kekasaran saluran
7.Routing Model
Setelah memasukkan parameter-parameter

di atas maka akan mendapatkan suatu output
berupa:

1. Report status

2. Flooding

3. Grafik atau profil hidrograf aliran

Adapun parameter tetap adalah parameter
yang tidak diubah, dan perameter bebas adalah
parameter yang diubah-ubah dengan tujuan untuk
mendapatkan  kapasitas volume tampungan

saluran drainase.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian terdiri dari :

1.  Seperangkat program bantu (Software)
Nama software: EPA SWMM 5,0
(public domain) dan versi terakhir yaitu
versi 5.0 beredar sejak Juli 2009. Website
resmi : United States Environmental
Protection Agency (USEPA) dan dapat
didownload di e

2.  Meteran
3. Komputer dengan software EPA SWMM
5,0

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Hidrologi

Analisis hidrologi dilakukan untuk menentukan
intensitas hujan, dengan data yang digunakan
adalah data curah hujan harian tahun 1995 —
2015 dari Stasiun Kantor Hidrologi, Kecamatan
Senapelan, Kota Pekanbaru. Data tersebut

selanjutnya dilakukan analisis frekuensi hujan
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untuk menetapkan jenis distribusi dengan

melakukan analisis terhadap nilai  parameter
statistikk nilai simpangan baku (S), rerata (X),
koefisien skewness (C,), koefisien varian (C)

( Cu.

Triatmodjo (2008) bahwa syarat pemilihan

dan koefisien kurtosis Menurut

distribusi  disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Penetapan Jenis Distribusi

Jenis Distribusi Syarat
Normal C,=0
Log Normal Cs=3C,
Gumbel Tipe | C,=1.1396
Cy = 5.4002
Log Pearson Tipe 11 Yang tidak
termasuk dalam
syarat
Sumber : Triatmodjo (2008)
Tabel 2. Analisis Statistik
No.Tahwn| X | P | (%) | pu-x? (K- X (1i-X)'
L 1905| 1140 | 455 | 1367 | 19687 255450 91999
2 19| 1153 [ 909 | 197 | 2410 36470 5022121
3197|1002 [1364| 4B | 00 000 000
4 1908| W50 | 1818 6T | 199541 81349 306165668
51909 | 1305 | 273| BT | 153429 800910 254008
B 00| 20 [22| 83 | 4025 203134 414894
70| R0 38| 4B | 099 57801 8148
B 0| 1085 [%3%| 817 | 6675 54534 U554
9 03| 1190 [403L| 1B | 8 650778 12150028
10 04| %0 |%45| 53 | B4l 15142 80707
1005|1270 |%000| %67 | % 1897007 50593190
1 206 %95 |5455| 08 | 08 57 0
1307|075 |S09| 47 | 54l 3860 264287
1008| 970 | B364| 4B | 109 39 2%
15 2009 1300 | 6818| 2967 | 803t 211877 T35
16 0] 607 |7273| 983 | 157054 | 62403 266586.5
Uoa| %L || en | Uny | TR 316041890
18 2| 1086 |8162| 821 | 6839 56561 47159
19 3] 570 | 8636 | 433 | 18749 | 13515 352496457
N A4| B0 | N9| 8B | 3HY 15668 1288854
2 05| 190 | %B45| AR | g 970449 20699670
lTola\ 2069 0L | S8 1797674125
Rerata (X) | 10033

Sumber : Hasil Analisis
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Selanjutnya masih merujuk dari Tabel 2 di
atas, maka dapat dilakukan analisis terhadap nilai
parameter statistik berturut - turut untuk nilai
simpangan baku (S) adalah 25.4970, rerata (X)
adalah 100.3, koefisien skewness (C,) adalah -
0.2541, Kkoefisien varian (C;) adalah 0.2541 dan
koefisien kurtosis (C¢) adalah  0.2541. Dengan
merujuk Tabel 2 di atas, maka pola data curah hujan
Kota Pekanbaru memiliki kesesuain dengan
mengikuti Distribusi Log Pearson I11.

Setelah dilakukan

distribusinya maka dilakukan penetapan nilai Kala-

penetapan jenis
Ulang Curah Hujan Tahunan Maksimum untuk
berbagai kala ulang dan berbagai jenis distribusi hasil
selengkapya disajikan seperti pada Tabel 3 di bawah
ini

Tabel 3. Nilai Kala Ulang curah hujan tahunan
maksimum

P(x >= Karakteristik Curah Hujan (mm) Menurut Probabilitasnya
Xm)

Probabilit Slzlsg NORMAL LOG-NORMAL GUMBEL LOG-PEARSON
as Xt Kr Xr Kr Xt Kr Xt Kr

09 11 67653 1282 68151 1262 72273 -1100 67,270 1329

05 2, 100329 0000 96973 -0132 96140 -0,164 99,895 0,108

02 5, 121787 0842 122248 0860 118673 0719 122716 0856

01 10, 133004 1282 137,983 1477 133591 1,305 134557 1,190

0,05 20, 142267 1,645 152492 2,046 147901 1,866 144113 1,440

0,02 50, 152,693 2,054 170,655 2,758 166,424 2,592 154,495 1,692

001 100, 150643 2,326 183951 3280 180,305 3,137 161136 1845

0001 1000, 179120 3090 226989 4968 226,170 4,936 178241 2212

Sumber : Hasil Analisis

Perencanaan sistem drainase memerlukan
perkiraan debit puncak pada daerah tangkapan air
dengan cara menganalisa grafik Intensity Duration
Frequency (IDF) atau hubungan antara intensitas

hujan dengan durasi dan frekuensi. Untuk
memperoleh grafik IDF dari data curah hujan harian
dilakukan dengan metode Mononobe. Hasil

perhitungan intensitas hujan untuk kala ulang 2,5,10
dan 20 tahun dapat dilihat pada Tabel 3 di atas
dengan menyertakan contoh perhitungan Intensitas

Hujan menggunakan Metode Mononobe
2

=G

Diketahui :
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e Hujan Harian Maksimum (R,,) Distribusi
Log Pearson Tipe Il untuk kala ulang 10
tahunan adalah sebesar 134,557 mm (lihat
tabel )

e Waktu konsentrasi (Tc) 60 menit maka
nilai intensitas curah hujan yang terjadi

134,557 /24\3
I = (—) = 46,648 mm/jam
24 \1

Selanjutnya perencanaan drainase untuk tahun
2033, prinsip utama yang harus diperhatikan adalah
adanya perubahan tata guna lahan eksisting dengan
merujuk proyeksi RTRW Kota Pekanbaru Tahun
2013-2033. Masih merujuk RTRW Kota Pekanbaru
Tahun 2013-2033 bahwa kawasan Jalan Yos Sudarso
Kecamatan Rumbai  Pesisir  termasuk dalam
pembagian wilayah pengembangan ketiga yang
diperuntukkan sebagai kawasan Pusat Bisnis Kota,
kawasan Pemukiman Kepadatan Rendah, dan
Kawasan Industri Kecil. Penggunaan tata guna lahan
kondisi eksisting dan RTRW Kota Pekanbaru Tahun
2013-2033 selengkapnya disajikan seperti pada
Gambar 2 dan Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Penggunaan Lahan Berdasarkan
RTRW Kota Pekanbaru Tahun

2033
Merujuk pada Gambar 3 di atas, maka

perubahan nilai persen impervious untuk tahun
2033 hasil perubahan tata guna lahan dengan
mengacu pada RTRW Kota Pekanbaru Tahun

2013-2033 yang selanjutnya diperbandingkan
dengan kondisi eksisting yang hasil selengkapnya
disajikan berturut-turut seperti pada Gambar 4

dan Gambar 5 di bawabh ini.
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Gambar 4, Nilai % impervious penggunaan
lahan kondisi Tahun 2033
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Gambar 5. Grafik perbandingan % impervious
kondisi eksisting dan sesuai RTRW
Kota Pekanbaru Tahun 2033

Masih merujuk Gambar 5 di atas maka
nilai % impervious memiliki kecenderungan
mengalami  kenaikan  bila  dibandingkan
eksistimg kondisi saluran drainase kawasan Jalan
Yos Sudarso di Kecamatan Rumbai Pesisir. Data
% impervious selanjutnya digunakan sebagai
masukan (input) dari Model EPA SWMM
dengan menetapkan dimensi saluran utama
drainase berukuran 2.5 m x 2.5 m yang hasil
simulasi model EPA SWMM selengkapnya
disajikan seperti pada Gambar 6 di bawah ini
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Gambar 6 Hasil Model dengan Input Persen
Impervious Tata Guna Lahan
Tahun 2033

Water Elevation Profile: Node J1 . Outt

Gambar 7 Profil Muka Air Node J1-Outl
Sumber : Hasil Simulasi EPA SWMM 5.0

Water Elevation Profile: Node J2 - Out2

Gambar 8. Profil Muka Air Node J2-Out2
Sumber : Hasil Simulasi EPA SWMM

Water Elevation Profile: Node J3 - Outd

Gambar 9. Profil Muka Air Node J3-Out3
Sumber : Hasil Simulasi EPA SWMM

5. KESIMPULAN

Merujuk hasil analisis di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa akibat adanya perubahan
penggunaaan lahan yang mengacu RTRW Kota
Pekanbaru tahun 2013-203 terjadinya maka akan
terjadi peningkatan maka diperlukan perubahan
dimensi saluran utama drainase 2.5 m x 2.5 m
sehingga saluran memiliki daya tampung yang
cukup guna mengantisipasi limpasan air yang
masuk ke saluran utama drainase pada Jalan Yos
Sudarso sampai tahun 2033.
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